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BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh dmyremasaran jasa
terhadap proses keputusan menggunakan jasa bisdP@ehké. Dalam penelitian
ini, yang menjadi variabel X atau variabel bebasldpendent variabjeadalah
bauran pemasaran jasa yang terdiri dari dimenslutr@oroduct), harga(price),
lokasi (place), promosi (promotion),orang (people),proses(process) dan bukiti
fisik (physical evidenge Sedangkan untuk variabel Y atau variabel terikat
(dependent variab)e adalah proses keputusan menggunakan jasa bis PO.
Merdeka.

Pada penelitian ini subjek yang dijadikan peraiitadalah penumpang
bis PO. Merdeka jurusan Tasikmalaya-Kampung Rambulakarta. Waktu
penelitian akan dilakukan pada kurun waktu kuraag satu tahun yaitu selama
lima bulan, mulai bulan Maret 2011 sampai bularudar2012. Karena penelitian
ini dilaksanakan dalam kurun waktu yang tidak bsik@mbungan dan panjang,
maka metode yang digunakan adatabss sectional methodUmar (2002: 45)
mengemukakan bahw&foss sectional methoadalah metode penelitian dengan
cara mempelajari objek dalam satu kurun waktu ieutéidak berkesinambungan

dalam waktu panjang)”.
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Peneliti mengambil permasalahan penelitian yaitingesai pengaruh
pelaksanaan bauran pemasaran jasa terhadap pemgsdan menggunakan jasa
bis PO. Merdeka dikarenakan terdapatnya fenomenarpean penggunaan jasa
bis PO. Merdeka terutama jurusan Tasikmalaya-Kamp@ambutan Jakarta yang

dilakukan oleh para penumpang atau konsumen sdigan@mhun berturut-turut.

3.2 Metode Penelitian dan Desain penelitian
3.2.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan perlu ditariuterlebih dahulu
untuk mempermudah langkah-langkah dalam penelitidengan demikian
pemecahan sebuah permasalahan dapat dengan museé#salkan dan tujuan
penelitian dapat tercapai sesuai dengan rencaratgtah ditetapkan. Sugiyono
(2008: 5) memberikan pendapat mengenei metodeipangyaitu :

"Metode penelitian dapat diartikan sebagai caraainuntuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,ndile@gkan, dan dibuktikan,
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada giliraciaypat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah”.

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti, malemylis menggunakan
jenis penelitian deskriptif dan verifikatif. Menar8ugiyono (2008: 53) penelitian
deskriptif merupakan “penelitian yang dilakukanukntnengetahui nilai variabel

mandiri, baik satu variabel atau lel{ihdependenjanpa membuat perbandingan

atau menghubungkan dengan variabel lain”.
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Melalui jenis penelitian deskriptif maka dapat dagdeh deskripsi
mengenai :

1. Bauran pemasaran jasa yang melipptoduct, price, place, promotion,
people, processdanphysical evidencgang dilakukan perusahaan menurut
penumpang bis PO. Merdeka jurusan Tasikmalaya-KampRambutan
Jakarta.

2. Proses keputusan menggunakan jasa yang dilakukanmpang bis PO.
Merdeka jurusan Tasikmalaya-Kampung Rambutan Jakart

Menurut Arikunto (2006: 8), penelitian verifikatherupakan “penelitian
yang pada dasarnya ingin menguji kebenaran pengamplata di lapangan dan
kebenaran hasil penelitian yang telah dilakukarelsetnya”. Dalam penelitian
ini, akan diuji apakah program bauran pemasaraa [BEpengaruh terhadap
proses keputusan menggunakan jasa bis PO. Merdekaan Tasikmalaya-
Kampung Rambutan Jakarta.

Berdasarkan jenis penelitian yang dilaksanakartuyalieskriptif dan
verifikatif, maka metode penelitian yang digunakadalah metode survei
Menurut Sugiyono (2008: 11), metode survei merupaka

metode yang digunakan untuk mendapatkan datdesapat tertentu yang

alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukaerlagguan dalam
pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkanokeestest, wawancara
terstruktur dan sebagainya.

Riduwan (2008: 49) berpendapat bahwa metode swyadi, “metode
penelitian yang dilakukan untuk mengambil suatuegalisasi dari pengamatan

yang tidak mendalam, tetapi generalisasi yang dkak bisa lebih akurat bila

digunakan sampel yang representatif’. Irawan (2@8); metode survei adalah
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“metode penelitian yang menggunakan kuosioner sebastrumen utama untuk

mengumpulkan data”.

3.2.2 Desain Penelitian

Menurut Irawan (2000: 76), desain penelitian mekapa‘blue print
(cetak biru) penelitian yang dibuat oleh seorangepg sebelum melakukan
penelitian. Dalam tahap ini, periset akan mengermkem desain riset yang cocok
untuk menjawab permasalahan riset.

Desain penelitian dapat juga diartikan sebagai aeac struktur, dan
strategi. Sebagai rencana dan struktur, desainip@amenerupakan perencanaan
penelitian, yaitu menjelaskan secara rinci tenteegeluruhan rencana penelitian
mulai dari perumusan masalah, tujuan, gambaranhdéongan antar variabel.
Sebagai strategi, desain penelitian merupakan lgsaje rinci tentang apa yang
akan dilakukan peneliti dalam rangka pelaksanaamelgi@an. Penjelasan ini
mencakup operasionalisasi variabel, jenis dan sunda¢a, teknik dan alat
pengumpulan data, teknik uji validitas dan relidédsl alat pengumpulan data,
populasi dan teknik penarikan sampel, dan tekn&isis data dan rancangan uiji

hipotesis.
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Istiyanto (2005: 29) mengungkapkan bahwa desaiet mpat dibagi
menjadi tiga macam vyaitu :

1. Riset eksplanatori yaitu desain riset yang digunaketuk mengetahui
permasalahan dasar.

2. Riset deskriptif yaitu desain riset yang digunakarmtuk menggambarkan
sesuatu.

3. Riset kausal yaitu untuk menguji hubungan sebalzaaki

Ketiga jenis riset ini menghasilkan informasi ydreybeda-beda sehingga
penentuan desain riset yang akan digunakan temggpi@da informasi yang akan
dicari dalam riset pemasaran.

Berdasarkan tujuannya, desain penelitian yang dicamakan adalah riset
kausal, karena akan membuktikan hubungan sebabatakitau hubungan
mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-varighal diteliti. Dalam hal ini,
bauran pemasaran jasa mempengaruhi atau menyebadkdahan pada proses
keputusan menggunakan jasa bis PO. Merdeka jurliaakmalaya-Kampung

Rambutan Jakarta.

3.3 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Sugiyono (2008: 58) mendefinisikan bahwa variabehghitian pada
dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentukagpgasg ditetapkan oelh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh infash tentang hal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan mengo#ipdapat Sutrisno Hadi
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(dalam Suharsimi Arikunto, 2006: 116) berpendapstivwa variabel penelitian
adalah objek penelitian yang bervariasi.

Di dalam penelitian ini meliputi dua variabel inggitu variabel bebas dan
variabel terikat. Menurut Sugiyono (2008: 59), yatimaksud dengan variabel
bebas ihdependen variab)emerupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varieb&ht. Sedangkan variabel
terikat dependent variabjemerupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel bebas dan variabel terikat yang diteliieho penulis adalah
sebagai berikut :

1. Variabel Bauran PemasaréX) disebut sebagai variabel bebas yang
meliputi product, price, place, promotion, people, procesEn
physical evidence

2. Variabel Proses Keputusan Menggunakan Jasa (Ypuissebagai
variabel terikat yang meliputi pengenalan kebutuhaencarian
informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelidan perilaku
pascapembelian.

Untuk menghindari penafsiran dan kekeliruan terpadalah-istilah yang

dipergunakan sehingga masalah yang diteliti ininaledih terarah, maka perlu

adanya penjelasan definisi operasional dari varipbaelitian. Operasionalisasi

dari masing-masing variabel dapat terlihat dalaineT 8.1.
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dapat ditawarkar
produsen untuk
diperhatikan, diminta
dicari, dibeli,

digunakan atay
dikonsumsi pasa
sebagai pemenuha
kebutuhan atay

keinginan pasar yan
bersangkutan”.

Kotler (dalam Ratih

Hurriyati, 2010: 50)

perjalanan yang
ditawarkan PO.
Merdeka

« Pilihan tipe/jenis
armada yang
digunakan

» Kenyamanan bis
yang meliputi
fasilitas di dalam
bis

* Keamanan baran
bawaan
penumpang di
dalam bis

jurusan
perjalanan yang
ditawarkan PO.
Merdeka.

e Tingkat pilihan
tipe/jenis
armada yang
digunakan

e Tingkat
kenyamanan
fasilitas di
dalam bis

e Tingkat
keamanan
barang bawaan
penumpang di
dalam bis

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel S_Ub Konsep Indikator Ukuran Skala No-
Variabel Iltem
Bauran “alat bagi pemasa| Unsur-unsur baural Tingkat kinerja| Ordinal
Pemasaran yang terdiri  ata§ pemasaran jas{ unsur baurarn
Jasa (X) berbagai unsur suat (Product, price,| pemasaran  jas
program pemasara| place, promotion, yang diterima
yang perlu| people, process, an| penumpang big
dipertimbangkan agal physical evidence). | PO. Medekal
implementasi strateg jurusan
pemasaran da (PERi, 20003 2155 Tasikmalaya-
positioning yang Kampung
ditetapkan dapal Rambutan Jakarta
berjalan sukses”.
Lupiyoadi dan
Hamdani (2009: 70)
Product | “segala sesuatu yan| e Pilihanjurusan |« Tingkat pilihan | Ordinal
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. Sub ) No.
Variabel ) Konsep Indikator Ukuran Skala
Variabel Item
Price “alat dalam pemberia » Biaya perjalanan Tingkat biaya | Ordinal
nilai kepada konsume pada hari biasa perj_al_anan padal
hari biasa
dan mempengaruh
citra produk, serts Biaya pefja_llanan Tingkat biaya
pada hari libur perjalanan pada
keputusan konsume| tertentu hari libur
untuk membeli”. Lol
Lupiyoadi dan
Hamdani (2009: 72)
Place “lingkungan pelayana Kestrategisan Tingkat Ordinal
jasa yang menentuka lokasi tempat kestra_tteglsan
menunggu lokasi tempat
dimana dan bagaiman bis/agen menunggu
jasa akan diserahkal b's’tefm'“.a' b!s/ageq
mandiri bis bis/terminal
kepada konsume mandiri bis
sehingga jasa terseb
qug. J o Kemudahan Tingkat
memiliki nilai dan| kendaraan umum| kemudahan
TETEET menjangkau kendaraan
' lokasi tempat umum
. o menunggu menjangkau
Ratih Hurriyati (2010:f  bis/agen lokasi tempat
55) bis/terminal menunggu
mandiri bis garasi|  bis/agen
bis. bis/terminal
mandiri bis
garasi bis.

Promotion| “alat yang digunakar « Daya tarik Tingkat daya Ordinal
untuk penawaran jasa tarik penawaran
mengkomunikasikan dalam brosur dan| jasa dalam
positioning jasa kepad|  spanduk brosur
para pelanggan dal
pasar-pasar _ Tingkat daya
relationship  sehingg tarik penawaran
dapat menamba jasa dalam
signifikansi jasa, dal spanduk.
juga dapat menambal
keberwujudannya sert| « Daya tarik Tingkat daya
membantu pelahgga penawaran jasa tarik penawaran
membuat . penilaiarl  dalam media jasa dalam
tawaran jasa dengal  elektronik. media
lebih baik”. elektronik.

Payne (2000: 188)
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) Sub ) No.
Variabel ) Konsep Indikator Ukuran Skala
Variabel Item
Daya tarik Tingkat daya Ordinal
pemberian tarik pemberian
potongan harga potongan harga
bagi keluarga bagi keluarga
personil PO. personil PO.
Merdeka Merdeka
People | “tidak hanya berup¢ « Keandalan supir, |  Tingkat Ordinal
T kernet dan keandalan supir
karyawan PO.
yang dilakukan untuf  Merdeka. Tingkat
; keandalan
melayan embel
yan P kernet
tetapi termasuk sika
dan perilaku personi Tingkat
keandalan
perusahaan dalar karyawan PO.
menghadapi konsume Merdeka.
yang pada akhimyi « Penampilan supir| « Tingkat
akan mempengarull  KErMet, dan kesesuaian
_ T karyawan PO. penampilan
jasa yang diberikal Merdeka. supir dan
kepada konsumen”. kernet.
Tingkat
Zeithmal dan Biner kesesuaian
) penampilan
(2009: 24) karyawan PO.
Merdeka
Keramahan Tingkat
pelayanan supir, |  keramahan
kernet, dan pelayanan supir
karyawan PO. dan kernet
Merdeka.
Tingkat
keramahan
pelayanan
karyawan PO.
Merdeka
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Ukuran

Sub No.
Variabel ) Konsep Indikator Skala
Variabel Item
Kecepatan » Tingkat Ordinal
karyawan PO. kecepatan
Merdeka dalam karyawan PO.
menanggapi Merdeka dalam
keluhan menanggapi
penumpang keluhan
penumpang
Process | “semua prosedu| « Kemudahan * Tingkat Ordinal
aktual, mekanisme dalam . kemudahan
menemukan jasa| dalam
dan aliran aktivitag bis PO. Merdeka.| menemukan jasa
: bis PO.
yang digunakan untu Merdeka.
menyampaikan  jas
: Kemudahan e Tingkat
dan sistem operasi”. dalam kemudahan
mendapatkan dalam
tempat duduk mendapatkan
Zeithaml dan Bitne  penumpang tempat duduk
penumpang
(2009: 25)
Kemudahan e Tingkat
dalam kemudahan
menyimpan dalam
barang bawaan menyimpan
penumpang barang bawaan
penumpang
Ketepatan jadwal ¢ Tingkat
dengan waktu ketepatan
pemberangkatan jadwal dengan
armada bis ke waktu
tempat tujuan pemberangkatar
armada bis ke
tempat tujuan
Physical | lingkungan fisik Kualitas kondisi | « Tingkat kualitas | Ordinal
. dimana jasa  armada yang kondisi armada
evidence | . . : .
disampaikan dan  digunakan yang digunakan
dimana perusahaan di
konsumennya Kelengkapan « Tingkat
berinteraksi, sertd  fasilitas kelengkapan
setiap komponer,  pendukung fasilitas
tangibel memfasilitasi armada yang pendukung
penampilan atay  digunakan armada yang
komunikasi jasa digunakan
tersebut. Kemenarikan « Tingkat
; i desain armada kemenarikan
Zeithaml dan Bitner (interior dan desain armada
(2009: 25) eksterior)
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) Sub ) No.
Variabel ) Konsep Indikator Ukuran Skala
Variabel Item
Kebersihan bis Tingkat Ordinal
kebersihan bis
Ketersediaan Tingkat
bagasi yang luas ketersediaan
bagasi yang lua:
kenyamanan Tingkat
ruang tunggu bis kenyamanan
ruang tunggu
bis
kenyamanan Tingkat
kantor PO. kenyamanan
Merdeka kantor PO.
Merdeka
Proses “suatu proses ata| Tahapan-tahapan | Tingkat kinerja| Ordinal
Keputusan tahapan yang sangq dalam proseg proses keputusa
Menggunakar panjang sebelun| keputusan menggunakan jas
Jasa pembelian dilakukar] menggunakan jas{ yang  dilakukan
dan keberlanjutan (pengenalan penumpang
) pemakaian dalan| masalah, pencaria| transportasi bis
jangka waktu yand informasi, evaluasj PO. Medeka
lama”. alternatif, keputusar jurusan
pembelian, perilaky Tasikmalaya-
Kotler dan Amstrong pascapembelian) Rambutan
(2010: 177)
Pengenalal “Proses mengenal « Kebutuhan * Tingkat Ordinal
Masalah | kebutuhan yang sedar konsumer) - L
daerah tujuan konsumen ke
diinginkan konsumen”, daerah tujuan
Kotler dan Amstrong * Kebutuhan Tingkat
konsumen akan kebutuhan
(2010: 178) sarana konsumen akan
transportasi bis sarana
transportasi bis
Pencarian| “Dorongan untuk| « Keinginan untuk Tingkat Ordinal
Informasi | mencari informasi mendapatkan el el MO
informasi mendapatkan
yang lebih banyak mengenai jurusan  informasi
pemberangkatan mengenai
jurusan
pemberangkatar

Dian Abriani, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu




Tabel 3.1 (Lanjutan)
Operasionalisasi Variabel Penelitian

71

Sub No.
Variabel ) Konsep Indikator Ukuran Skala
Variabel Item
Keinginan untuk Tingkat
) mendapatkan keinginan untuk
ketika konsumen informasi mendapatkan
terangsang mengenai waktu informasi
pemberangkatan mengenai waktu
kebutuhannya”. pemberangkatar
Keinginan untuk
Kotler dan Amstrong mendapatkan Tingkat
informasi keinginan untuk
(2010: 178) mengenai biaya mendapatkan
perjalanan informasi
mengenai biaya
perjalanan
Evaluasi | “Membandingkan Ketersediaan jasg * Tingkat Ordinal
Alternatif | antara atribut yang Sejenis yang !<eterse.d|a.an
ditawarkan oleh jasa sejenis
diminati yang pesaing yang ditawarkan
dianggap relevan da oleh pesaing
penting”. Ketersediaan Tingkat
fasilitas yang ketersediaan
Kotler dan Amstrong ditawarkan fasilitas yang
pesaing ditawarkan
(2010: 178) pesaing
Keputusan| “Niat untuk membeli| « Penggunaan jasa| » Tingkat Ordinal
q PO. Merdeka penggunaan jas
Pembelian| atau menggunakal PO. Merdeka
produk/jasa yang
disukai’. Pemilihan Tingkat
jenis/pelayanan pemilihan
armada yang akal jenis/pelayanan
Kotler dan Amstrong  digunakan armada yang
(2010: 179) akan digunakan
Perilaku | “Kondisi yang dialami| « Kepuasan Tingkat Ordinal
Pasca | konsumen setela] PeNUMpang kepuasan
setelah penumpang
Pembelian| menggunakan menggunakan setelah
‘ jasa PO. Merdekgd = menggunakan
produk/jasa yang jasa PO
dipilih”. Merdeka
Kotler dan Amstrong * Lovalitas Tingkat
penumpang loyalitas
(2010: 179) dalam penumpang
menggunakan menggunakan
jasa PO. Merdekg jasa PO.
Merdeka
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3.4  Sumber dan Alat Pengumpul Data
3.4.1 Sumber Data

Data adalah unsur paling penting dalam penelitB@mua penelitian
mengandung data karena tanpa data, maka peneititididak akan ada. Data
juga sangat menentukan kualitas penelitian sehinggaelitian itu dapat
dinyatakan apakah valid, dan reliabel. Menurut Ria (2008: 106), data adalah
“bahan mentah yang perlu diolah sehingga menglzasilinformasi atau
keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yangnunjukkan fakta”. Arikunto
(2006: 129) berpendapat bahwa yang dimaksud desgamber data adalah
“subjek dari mana data dapat diperoleh”.

Data dapat digolongkan menjadi beberapa golongam jenhis. Menurut
Prasetya Irawan (2000: 85) data dapat dilihat sifainya yaitu data kuantitatif
dan data kualitatif. Dilihat dari sumbernya yaitatal primer dan data sekunder.
Dilihat dari skalanya, kita mengenal data nomidata ordinal, data interval, dan
ratio. Sedangkan dilihat dari sifatnya yang laintyalata kontinyus dan data
kategorikal.

Dalam penelitian ini, penulis memperoleh sumberadptimer dan
sekunder. Prasetya Irawan (2000: 86) mendefinisikiaia primer sebagai data
yang diambil langsung, tanpa perantara dari sunybei®edangkan data sekunder
adalah data yang diambil secara tidak langsungsdanbernya yang bisa diambil

melalui dokumen-dokumen (laporan, karya tulis orang koran, dan majalah).
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Peneliti mengumpulkan dan menyajikan data dan sunuata yang

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat padadr 3.2.

Tabel 3.2

Jenis dan Sumber Data Penelitian

No Data Jenis Sumber Data
Data
1. | Jumlah Armada di Jawa Barat Sekunder| Ditjen Hublat (Dit.UAJ) 2011
Tahun 2009-2010
2. | Daftar Perusahaan Bis di Provinsi| Sekunder| Ditjen Hublat (Dit.UAJ) 2011
Jawa Barat Tahun 2011
3. | Jumlah Armada dan kondisi armadRrimer Divisi Administrasi + Inventaris PO.Merdek
PO. Merdeka Tahun 2011 2011
4. | Trayek PO. Merdeka Tahun 2011 Primer Divisi Operasional PO. Merdeka 2011
5. | Jumlah Armada yang MemenuhPrimer Divisi Operasional PO. Merdeka 2011

Trayek PO. Merdeka Tahun 2011

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yapnmakan untuk

memperoleh data. Adapun teknik pengumpulan datay ydgigunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur, yaitu pengumpulan data dengan aaempelajari buku,
makalah, majalah ilmiah, dan lain-lain, guna mernojeér informasi yang
berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konseg Yerkaitan dengan
masalah dan variabel yang diteliti yang terdirii de@uran pemasaran jasa dan
proses keputusan menggunakan jasa.
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2. Observasi, dilakukan dengan mengamati langsungko@eg berhubungan
dengan masalah yang diteliti khususnya mengenaabgemasaran jasa yang
dilakukan oleh PO. Merdeka sebagai perusahaan jasa.

3. Wawancara, digunakan sebagai teknik pengumpulaa dpabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukammasalahan yang
harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin metadui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya s#dikit. — Teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara tidaiuktur atau terbuka,
yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tideakggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis lelagkap untuk
pengumpulan datanya. Wawancara ini dilakukan kepada
a. Pemilik bis PO. Merdeka untuk mengetahui sejarandibeya PO.
Merdeka dan perkembangan PO. Merdeka dari awairbseimpai saat
ini,

b. Karyawan PO. Merdeka divisi kontrol dan tiket untakengetahui jumlah
penumpang yang dilayani PO. Merdeka

c. Karyawan PO. Merdeka divisi Operasional untuk meadgég jumlah
armada yang beroperasi, armada yang tidak beropéassjurusan/trayek
pemberangkatan

d. Dinas Perhubungan Kota Bandung untuk mengetahuajuarmada yang
ada di Jawa Barat dan nama perusahaan bis yarty dalaa Barat.

4. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yaagukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyatasulist kepada
responden untuk dijawab. Responden tinggal meralitérnatif jawaban yang
telah disediakan pada masing-masing alternatif pawayang dianggap paling
tepat. Pada penelitian ini kuesioner merupakanpgagumpulan data primer.
Angket yang digunakan dan disebarkan kepada respomeérupakan angket
pertanyaan tertutup. Kuesioner yang digunakan I[aerapgket tertutup.
Angket tertutup digunakan untuk mengumpulkan datatang, (1) Bauran
Pemasaran Jasa dengan menganalisis dan mengidesitififormasi melalui
dimensi produkproduct) harga(price), lokasi(place) promosi(promotion)
personil (people) proses(processyan bukti fisik physical evidenge (2)
Proses keputusan menggunakan jasa PO. Merdeka gargr dari
pengenalan masalah, pencarian informasi, evalulisrnatif, keputusan
pembelian, dan perilaku pascapembelian. Konstritksn angket tertutup
untuk setiap variabel dan sub variabel berupa pgatan atau pernyataan
tentang sifat dan ciri dari setiap variabel atau \griabel.
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Analisis data angket penelitian ini dilakukan demgaenggunakan skala
pengukuran. Sugiyono (2008: 131) berpendapat bahwa

skala pengukuran merupakan kesepakatan yang dignregbagai acuan

untuk menentukan panjang pendeknya interval yarg @alam alat ukur
(angket), sehingga alat ukur tersebut bila digunattalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif.

Dalam angket penelitian ini, skala yang digunakdalah skalalikert
dengan lima jumlah kategori. Skala likert digunakamuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelonguk tentang fenomena sosial.
Skala ~ ini meminta responden menunjukkan tingkat seigjuan atau
ketidaksetujuannya terhadap serangkaian pernyaésaang suatu obyek. Skala
ini dikembangkan oleh Rensis Likert dan biasanyaniiid lima atau tujuh
kategori dari “sangat setuju” sampai dengan “samigak setuju”. Skaldikert
banyak digunakan dalam riset-riset pemasaran yargggunakan metode survei.
Penggunaan skal&ert dengan penggunaan lima jumlah kategori cukup popule
dalam survei konsumen karena dipandang dapat miewiakigan baik tingkat
intensitas penilaian responden, jumlah kategorgysemakin banyak justru akan

membingungkan responden, karena perbedaan nilaraarstatu dengan yang

lainnya semakin tipis.

3.5 Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel
3.5.1 Populasi

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas:aobyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terterang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpularnny@ugiyono, 2008: 115).
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Populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek @smadd-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada padgek&ubyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristikds yang dimiliki oleh subyek
atau obyek itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhamaktaristik yang
menyangkut faktor-faktor yang mempengaruhi prosggsutusan menggunakan
jasa bis PO. Merdekgaitu pengguna jasa bis PO. Merdeka jurusan Tasikmalaya-
Kampung Rambutan Jakarta. Jumlah pengguna bis akany dijadikan populasi
direpresentasikan dari jumlah penumpang bis PO. dbe jurusan
Tasikmalaya-Kampung Rambutan Jakarta yang naik eiiminal Tipe A
Indihiang Kota Tasikmalaya, Terminal Kampung Ranabutlakarta ataupun
yang langsung naik di garasi bis PO. Merdeka selad@am. Jumlah populasi
yang diambil adalah rata-rata jumlah penumpangnsel®ulan Maret 2011
sampai dengan bulan November 2011 berdasarkan ydaig diperoleh dari
pengurus PO. Merdeka bagitinketing atau kontrol. Jumlah populasi tersebut
sebanyak 1.452 penumpang.

Tabel 3.3

Jumlah Populasi Penumpang Bis PO. Merdeka
Jurusan Tasikmalaya-Rambutan

JURUSAN
JUMLAH PENUMPANG
PEMBERANGKATAN
Tasikmalaya — Rambutan 660
Rambutan — Tasikmalaya 792
Total Penumpang 1.452

Sumber : Pengurus PO. Merdekgapetiket dan kontrol.
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3.5.2 Sampel

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkinnmpelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasam tharaga, dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dapulasi itu. Menurut
Sugiyono (2008: 116), sampel adalah “bagian damilgih dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut”. Arikunto (2006:31), mendefinisikan sampel
yaitu “sebagian atau wakil populasi yang ditelitPengambilan sampel dari
populasi agar diharapkan diperoleh sampel yepyesentativeatau mewakili,
agar diupayakan setiap subjek dalam populasi meyapwpeluang yang sama
untuk menjadi sampel.

Untuk menentukan sampel dari populasi yang teldbtagikan, perlu
dilakukan suatu pengukuran yang dapat menghasjlkatah n. Husain Umar
(2002:59), mengemukakan bahwa ukuran sampel datuspopulasi dapat
menggunakan bermacam-macam cara, salah satunysd agagigan menggunakan
metode iterasi. Metode iterasi ini dilakukan kargumlah populasi yang tidak
terhingga atau tidak diketahui jumlahnya dengartipa8dapun langkah kerja
yang disarankan dalam menentukan jumlah sampelnmalnmenurut Nirwan

Sitepu (1994:110) adalah:

1) Tentukan perkiraan harga koefisienp) terkecil antara variabel

penyebab (eksogen) yang akan dibandingkan atau g@ribedaan
pengaruhnya dan yang ada dalam jalur dengan vaa&tmt (endogen).
Hal ini didasarkan pada intuisi peneliti dalam Imgayang akan diteliti

dan keterangan-keterangan lainnya.
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2) Tentukan taraf nyataa() dan kuasa uji (B) yang diinginkan dalam
penelitian ini.

3) Lihat tabel distribusi normal, harus diperhatikaentuk perumusan
hipotesis konseptual yang diajukan, apakah hipstésinseptual itu
secara statistik memperlihatkan pengujian satu ata dua arah.

4) Tentukan ukuran sampel secara iteratif.

4.1 Sampel dapat ditentukan berdasarkan rumus sebagkiity

Keterangan:

p = Koefisien korelasi terkecil yang diharapkan

Z,_, = Konstanta yang diperoleh dari tabel distribusormal
Z,_, = Konstanta yang diperoleh dari tabel distribuzimal
o = Kekeliruan tipe 1

B = Kekeliruan tipe 2

4.2 Pada iterasi kedua menggunakan rumus:

(Zl a +Z )2

n,= (Up)2 +3
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U'p:%mﬁt//;}rz(:—l)

5) Apabila ukuran sampel minimal pada iteratif pertasiaa iteratif kedua
harganya sampai dengan bilangan satuannya sama, iteedsi berhenti.
Apabila belum sama lakukan iterasi ketiga denganggenakan rumus
pada butir 4.2 demikian seterusnya sampai suatwkaean sampel yang

akan digunakan baru berhenti.

Untuk menentukan ukuran sampel, maka langkah kgjgdah sebagai
berikut:

p =030

a =0,05

B =0,05
Z, .=1,645
Z,_,=1,645

Ilterasi 1

1 (1+ 030

Up==In
P 1- 030

. j =0,309519604

2
. +1.
o = (1.645+1 645)2 +3 =115,9836168 116
(0,30951960%

Iterasi 2

U p=tin| 030,030 310823051
1-030) 2(116-1)
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(1,645+1,645)°

-~ +3=115,0373532 115
(0,31082391)

2=

Iterasi 3
Utes %ln (f—r 828}2(13?1)
= 0310835393
no= (L645+1645° o 1o 0001053 115

(0.31083539)°

Berdasarkan perhitungan di atas, maka ukuran sampemal dalam
penelitian ini ditetapkan dengar= 0,30 kemudian untuk = 0,05 dar3 = 0,05

maka diperoleh ukuran sampel (n) minimal sebesar 11

3.5.3 Teknik Penarikan Sampel
Riduwan (2010: 57) menjelaskan bahwa terdapat daaam teknik
pengambilan sampling yaitu :
1. Probability samplingyaitu teknik sampling untuk memberikan peluanggya
sama pada setiap anggota populasi untuk dipilihjaderanggota sampel.
Terdiri dari simple random sampling, proportionate stratified ndam

sampling, disproportionate stratified random samglidanarea sampling.

2. Nonprobability sampling yaitu teknik sampling yang tidak memberikan

kesempatan (peluang) pada setiap anggota populagt dijadikan anggota
sampel. Terdiri dari sampling sistematis, samplingt&, sampling aksidental,

purposive sampling, snowball samplinigyn sampling jenuh.
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Pada penelitian ini, teknik pengambilan samplinggydilakukan adalah
nonprobability samplingdengan tekniksampling aksidentalMenurut Riduwan
(2010: 62), sampling aksidental yaitu “teknik peméplan sampel yang dilakukan
secara spontan terhadap para responden”. Peneliiamenggunakan teknik
sampel aksidental dikarenakan jumlah populasi yggnumpang bis PO.
Merdeka jurusan Tasikmalaya-Kampung Rambutan Jakartafat fluktuatif dan
tidak terdaftar secara data perorangan. Dalam gieneini berdasarkan rumus
iterasi maka sampelnya berukuran 115 orang terhpdapmpang yang sedang
menggunakan jasa trasnportasi bis PO. Merdekagoriigsikmalaya-Kampung
Rambutan Jakarta.

Cara kerja atau teknik pengambilan anggota samaill ydengan cara
sampel aksidental, dengan langkah-langkah yanduliéan dalam teknik ini
adalah :

1. Batasi populasi. Dalam penelitian ini yang menjadpulasi sasaran adalah
pengguna jasa transportasi bis PO. Merdeka jurlisaikmalaya-Kampung
Rambutan Jakarta yang naik di Terminal Tipe A Imahlg Kota
Tasikmalaya, Terminal Kampung Rambutan Jakartapatawyang langsung
naik di garasi bis PO. Merdeka selama 24 jam sedlahyl52 penumpang.

2. Tentukan ukuran sampel yang digunakan. Sampel yaggnakan dalam
penelitian ini berdasarkan metode iterasi berjundaf responden dilakukan
secara spontan kepada setiap penumpang yang sedaggunakan jasa bis
PO. Merdeka jurusan Tasikmalaya-Kampung Rambutkart¥ayang ditemui

oleh peneliti di Terminal Tipe A Indihiang Kota Tasikmalayalerminal
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Kampung Rambutan Jakarta ataupun yang langsungdagjarasi bis PO.

Merdeka.

3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.6.1 Rancangan Analisis Data
Setelah data yang diperoleh dari responden metakesioner terkumpul.

Selanjutnya adalah mengolah dan menafsirkan daiaggsa dari hasil tersebut

dapat dilihat apakah antara variabel bauran pemagasa (X) ada pengaruhnya

atau tidak terhadap variabel proses keputusan nneaggn jasa (Y).

Dalam melaksanakan pengolahan data ini prosedyr gignnakan adalah
sebagai berikut :

1. Mengecek lembar jawaban yang telah diisi oleh nedpo untuk mengetahui
kelengkapan hasil jawaban responden yang akan raenlayak tidaknya
lembar jawaban tersebut diolah lebih lanjut.

2. Menghitung bobot nilai dengan menggunakan sHalert dengan lima
kategori jawaban.

3. Rekapitulasi nilai angket variabel bauran pemasgaaa (X) serta variabel
proses keputusan menggunakan jasa (Y).

4. Tahap uji coba kuesioner, untuk menguiji layak tigakkuesioner disebarkan
kepada responden, maka penulis melakukan dua tad@agujian yaitu uji
validitas dan reliabilitas.

5. Menyusun ranking skor pada setiap variabel peaaliberdasarkan persentase

dari frekuensinya.
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6. Method of Successive Inter(dMSl)
Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertigyalijelaskan dalam
operasionalisasi variabel sebelumnya, maka semua dadinal yang
terkumpul terlebih dahulu akan ditransformasikannjadi skala interval
dengan menggunakan MSI. Langkah-langkah untuk rakéak transformasi
data tersebut antara lain :
a. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawaban daearkan hasil
jawaban responden pada setiap pernyataan
b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setignyataan
dilakukan perhitungan proporsi (p) setiap pilijavaban dengan cara
membagi frekuensi (f) dengan jumlah responden.
c. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatailakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap pitijawaban.
d. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk geparnyataan dan
setiap pilihan jawaban.
e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiapihph jawaban

melalui persamaan berikut:

(Dencity at Lower Limj)t- (Dencity at Upper Limit

Scale Value=
Area Below Upper Limjt— (Area Below Lower Limjt

f. Setelah data itu berubah menjadi data intervalptaletanjutnya adalah

melakukan uji statistik dengan mengunakan angasis.

Dian Abriani, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



84

3.6.1.1 Uji Validitas

Hasil penelitian yang dikatakan valid bila terdakasamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnyaitpgad obyek yang diteliti.
“Valid berarti instrument tersebut dapat digunakariuk mengukur apa yang
seharusnya diukur” (Sugiyono, 2008: 172). Uji viidid dilakukan untuk
mengetahui valid atau tidaknya kuesioner yang diseb

Dalam uji validitas digunakan metode koefisien KaseProduct Moment

Pearsondengan rumus :

n(Q_ XY) - (Z X )(ZY) (Riduwan, 2008: 136)

r =
V(X x2)-(E xf (> v2)-(Z V)

Keterangan :
r = Koefisien validitas item yang dicari
X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total
¥X  =Jumlah skor dalam distribusi X
YY  =Jumlah skor dalam distribusi Y

¥X? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
*Y2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden
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Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnydisiere korelasi,

dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut

Tabel 3.4
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Besarnya Nilai Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Cukup Tinggi

Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,199 Sangat Rendah
Sumber : Buchari Alma (2008: 110)

Keputusan pengujian validitas responden mengguntkan signifikansi
sebagai berikut:

1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitiagtak&n valid jika Hiung
lebih besar daridpeljika (Mitung™ rabe)-

2. ltem pertanyaan-pertanyan responden penelitiantakia tidak valid jika
I'hitung l€DIN Kecil dari aperjika (fhitung< ltabe)-

Variabel yang diuji, yaitu pelaksanaan bauran panssdengan indikator
produk (product) harga (price), tempat (place) promosi (promotion), orang
(peoplg, proses grocesy, dan bukti fisik physical evidenge dan variabel
terakhir yang diuji validitas dan realibilitasnyadadah proses keputusan
menggunakan jasa dengan indikatoegngenalan masalah, pencarian informasi,

evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dangdaeripascapembelian
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3.6.1.2 Uji Reliabilitas

Instrumen penelitian disamping harualid, juga harus dapat dipercaya
(reliabel). Oleh karena itu digunakan uji reliabilitas yangingnya untuk
mengetahui ketepatan nilai kuesioner, artinya umsén penelitian bila diujikan
pada kelompok yang sama walaupun pada waktu yargede hasilnya akan
sama. Arikunto (2006: 178) menyatakan bahwa réddibimenunjukan pada satu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapatcdiee untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrsetiah baik.

Koefisien Alpha Cronbach (@) merupakan statistik yang paling umum
digunakan untuk menguiji reliabilitas suatu instranpenelitian. Suatu instrumen
penelitian diindikasikan memiliki tingkat reliakitis memadai jika koefisiealpha
Cronbachlebih besar atau sama dengan 0,70. Pengujiarbiléas instrument
dengan rentang skor antara satu sampai lima meaggnnrumusCronbach

Alpha yaitu:

co- [ -55

Keterangan :

Ca = reliabilitas angket
k = banyak item angket
Y §? =jumlah varians item

S?  =varians total
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Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan ruenssbiut adalah

sebagai berikut :

1. Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap itemgket dengan langkah

langkah sebagai berikut :

a.

b.

Memberikan nomor pada angket yang masuk.

Memberikan nomor pada setiap item sesuai dengaath@img telah
ditentukan yakni kategori lima Skala Likert.

Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan keamuglimlah
skor tesebut dikuadratkan.

Menjumlahkan skor yang ada pada setiap item daiasg¢awaban
yang diberikan responden. Total dari setiap jundkbr setiap item
harus sama dengan total skor dari setiap responden.
Mengkuadratkan skor-skor jawaban dari tiap-tiappoeslen untuk

setiap item, dan kemudian menjumlahkannya.

2. Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas demganenggunakan rumus

alpha, dengan memperhatikan ketentuan sebagauberik

a. Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas instrumerlebih dahulu

setiap item tersebut dijumlahkan untuk mendapajkariah varians

item ZS,Z dengan rumus sebagai berikut :

. x)y
o 2 (ZN

' N
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Keterangan :

S? = harga varians tiap item

>X? = jumlah kuadrat skor jawaban responden tiam it
(>X)? = kuadrat skor seluruh responden dari setiap item

N = jumlah responden

b. Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan ukunt

mendapatkan varians totaﬁ(2 ) dengan rumus sebagi&ib :

2
ZYZ _ (ZY)
2 _ N
3 N
Keterangan :
S = harga varians total

>Y? = jumlah kuadrat skor total
(XY)? = jumlah kuadrat dari jumlah skor total

N = jumlah responden

3. Keputusan penguijian reliabilitas instrumen :

Ca < 0,70 :instrumen penelitian tidak reliabel

Ca > 0,70 :instrumen penelitian reliabel
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3.6.1.3 Hasil Pengujian Validitas dan Realibilitas

1. Hasil Uji Validitas
Pengujian validitas instrumen dalam penelitiandibdkukan pada setiap

89

item pertanyaan, yang terdiri dari 36 item. Haghgujian validitas instrumen

untuk setiap item pertanyaan dalam penelitianipedihatkan pada Tabel 3.5

Tabel 3.5

Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian

No. Item Pertanyaan r hitung | r tabel Ket
ltem
Produk (X1)
1| Pilihan jurusan perjalanan yang 0,739 0,374 Valid
ditawarkan PO. Merdeka
2 | Pilihan tipe/jenis armada yang 0,780 0,374 Valid
digunakan
3 | Kenyamanan fasilitas di dalam bis 0,59p 0,374 Valid
4 | Kenyamanan ruang tunggu bis 0,705 0,374 Valid
Keamanan barang bawaan penumpan@,512 0,374 Valid
di dalam bis
Harga (X2)
6 | Biaya perjalanan pada hari biasa 0,873 0,374 Valid
7 | Biaya perjalanan pada hari libur tertentu 0,929 70,3 Valid
Tempat (X3)
8 | Kestrategisan lokasi tempat menunggu0,924 0,374 Valid
bis/agen bis/terminal mandiri bis
9 | Kemudahan kendaraan umum 0,877 0,374 Valid
menjangkau lokasi tempat menunggu
bis/agen bis/terminal mandiri bis garasi
bis.
Promosi (X4)
10 | Daya tarik penawaran jasa dalam brosuf,890 0,374 Valid
dan spanduk
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No. Item Pertanyaan r hitung | r tabel Ket
Item

11| Daya tarik pemberian potongan harga0,883 0,374 Valid
bagi keluarga personil PO. Merdeka
Orang (X5)

12 | Keandalan supir dan kernet 0,78y 0,374 Valid

13| Penampilan supir dan kernet 0,750 0,374 Valid

14| Keramahan pelayanan supir dan kernet 0,771 0,874 lid Va

15| Keramahan pelayanan karyawan RO0,694 0,374 Valid
Merdekadalam menanggapi keluhan
penumpang

16 | Kecepatan karyawan PO. Merdeka0,695 0,374 Valid
dalam menanggapi keluhan penumpang
Proses (X6)

17 | Kemudahan dalam menjangkau 0,754 0,374 Valid
lokasi/garasi/agen bis PO. Merdeka

18 | Kemudahan dalam mendapatkan tempaf,711 0,374 Valid
duduk penumpang

19| Kenyamanan fasilitas di dalam bis 0,69 0,374 Valid

20 | Kemudahan dalam menyimpan barand),641 0,374 Valid
bawaan penumpang

21 | Ketepatan jadwal dengan waktu0,618 0,374 Valid
pemberangkatan armada bis ke tempat
tujuan
Bukti Fisik (X7)

22 | Kualitas  kondisi armada vyang 0,734 0,374 Valid
digunakan

23 | Kelengkapan  fasilitas  pendukung 0,562 0,374 Valid
armada yang digunakan



Tabel 3.5 (Lanjutan)

Hasil Pengujian Validitas

Instrumen Penelitian
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No. Item Pertanyaan r hitung | r tabel Ket
ltem

24 | Kemenarikan desain armada baik0,798 0,374 Valid
interior maupun eksterior

25 | Kebersihan bis 0,777 0,374 Valid

26 | Ketersediaan bagasi yang luas 0,798 0,374 V&
Proses  Keputusan Menggunakan
Jasa (Y)

27 | Tingkat kebutuhan konsumen ke daeratD,525 0,374 | Valid
tujuan

28 | Tingkat kebutuhan konsumen akan0,524 0,374 | Vald
sarana transportasi bis

29 | Tingkat keinginan untuk mendapatkan0,714 0,374 | Vald
informasi mengenai jurusan
pemberangkatan

30| Tingkat keinginan untuk mendapatkan0,685 0,374 | Vald
informasi mengenai waktu
pemberangkatan

31| Tingkat keinginan untuk mendapatkan0,588 0,374| Valid
informasi mengenai biaya perjalanan

32 | Tingkat ketersediaan jasa sejenis yand,743 0,374 | Valid
ditawarkan oleh pesaing

33| Tingkat ketersediaan fasilitas yang0,539 0,374 | Valid
ditawarkan pesaing

34 | Tingkat penggunaan jasa PO. Merdeka 0,541 0,37¥alid

35| Tingkat pemilihan jenis/pelayanan 0,472 0,374| Valid
armada yang akan digunakan

36 | Tingkat kepuasan penumpang setelal®,435 0,374| Valid
menggunakan jasa PO. Merdeka

Sumber

: Hasil Pengujian Data 2011
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Pengujian validitas instrumen dalam penelitiandifakukan terhadap 115
responden dengan tingkat signifikansi 5% dan deksghebasan df = n-2 atau
(30-2=28), sehingga diperoleh nilaipnt sebesar 0,374. Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa setiap item pertanyaan dalam koesidapat dikatakan valid,
karena setiap item pertanyaan memilifiihiung lebih besar daripadade(rig-i >
lape). Artinya, pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioapatdijadikan alat ukur

apa yang hendak diukur.

2. Hasil Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumen penelitian dilakokpada setiap variabel,
yakni product(X1), price (X2), place(X3), promotion(X4), people(X5), process
(X6), danphysical evidencéX7) dan proses keputusan menggunakan jasa (Y).
Hasil pengujian reliabilitas instrumen untuk setisgriabel dalam penelitian ini

diperlihatkan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Alpha Kesimpulan

Bauran pemasaran jasa (X) 0,923 Reliabel

Proses keputusan menggunakan

jasa () 0,752 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data 2011

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian dilakukan terhadap
115 responden dengan tingkat signifikansi 5% daajale(df) n-2-1 atau (115-2-
1=112), sehingga diperoleh nilan@nasing-masing variabel lebih besar daui C
minimal menurut ketentuan yang dikemukakan oleh r,HalAnderson,
Tathamé&Black (1998:88), atau dengan kata laihi@ing > 0,70.
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3.6.2 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu acara untukguohkem, mengolah
dan menganalisis data tersebut. Tujuan pengolaharadalah untuk memberikan
keterangan yang berguna, serta untuk menguji lé@oteang telah dirumuskan
dalam penelitian ini. Dengan demikian, teknik asialidata diarahkan pada
pengujian hipotesis serta jawaban masalah yangkaiaj

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianaidalah angket. Angket
ini disusun oleh penulis berdasarkan variabel ysrdapat dalam penelitian.
Penelitian kuantitatif analisis data dilakukan kdtedata seluruh koresponden
terkumpul. Kegiatan analisis data dalam penelitilakukan melalui tahapan-
tahapan sebagai berikut:

1. Menyusun Data
Mengecek nama dan kelengkapan identitas responsera mengecek
kelengkapan data yang diisi oleh responden untukgetahui karakteristik

responden digunakan rumus prosentase sebagaitberiku
% = x 100
N

Dimana:
n = nilai yang diperoleh
N = jumlah seluruh nilai
100 = konstanta
2. Menyeleksi data untuk memeriksa kesempurnaan dbenkean data yang
terkumpul.

3. Tabulasi Data
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Tabulasi data yang dilakukan dalam penelitian iailalat
b. Memberikan skor pada setiap item.
c. Menjumlahkan skor pada setiap item.
d. Menyususn ranking skor pada setiap variable peselit
4. Menganalisis dan menafsirkan hasil perhitungan dsenkan angka-angka
yang diperoleh dari perhitungan statistik. Adapuetode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik
a. Analisis deskriptif dapat digunakan untuk mencaratkya hubungan
antara variabel melalui analisis kolerasi dan meahlperbandingan
rata-rata data sampel atau populasi tanpa perli slgnifikannya.

Melalui analisis deskriptif, maka dapat diketahui :

* Tanggapan responden terhadap pelaksanaan baurasgpamgasa
transportasi bis PO. Merdeka jurusan Tasikmalayaqiang
Rambutan Jakarta yang terdiri dari dimepsaduct, price, place,
promotion, people, procesdanphysical evidence

* Tanggapan responden terhadap proses keputusan mekggyasa
transportasi PO. Merdeka jurusan Tasikmalaya-KamRarmgbutan
Jakarta melalui dimensi pengenalan masalah, paemcaformasi,
evaluasi alternatif, keputusan  pembelian, dan aaril
pascapembelian.

b. Analisis Verifikatif, yang bertujuan untuk mengujlai hipotesis suatu
variabel. Melalui analisis ini dapat diketahui pangh antara satu

variabel dengan variabel lainnya. Sehingga dalanelg&n ini dapat
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diketahui pengaruh bauran pemasaran jasa terhadapspkeputusan

menggunakan jasa.

3.6.3 Analisis Data

Metode analisis yang dipakai untuk menganalisia datam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitagditu metode yang
didasarkan pada analisis data yang dihitung bemkeanhgka-angka, adapun
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adaladlisis jalur gath analysis
Variabel terikat (endogen), yaitu proses keputusemggunakan jas@y) yang
mempunyai indikator : pengenalan masalah, pencanmdiormasi, evaluasi
alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pgaecdelian.

Data yang akan diolah adalah dari hasil pendekatamei penelitian,
rancangan analisis data menggunakan pengukuraa $kakrt lima kategori

sebagai berikut :

Tabel 3.7
Alternatif Jawaban Dalam Skala Likert Lima Kategori

Alternatif Jawaban Skala
Sangat setuju 5

Setuju 4

Ragu-ragu 3

Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2008: 132)
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3.6.3.1Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisistadgang bersifat
kualitatif serta digunakan untuk melihat faktor pelbab. Penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif untuk mendeskrgsikvariabel-variabel

penelitian, antara lain:

1. Analisis Deskriptif Variabel X (Bauran Pemasarasa)a
Variabel bauran promosi jasa yang diteliti terfolasla pelaksanaan dimensi
product, price, place, promotion, people, progedan physical evidence.

(Zeithaml dan Bitner, 2009: 24).

2. ‘Analisis Deskriptif Variabel Y (Proses Keputusanriggunakan Jasa)
Variabel proses keputusan menggunakan jasa yamdjtidierfokus pada
pengenalan masalah, pencarian informasi, evalli@snatif, keputusan pembelian,

dan perilaku pascapembeli@fotler dan Amstrong: 177)

3.6.3.2 Analisis Verifikatif Menggunakan Analisis Jalur

Analisis  verifikatif dipergunakan untuk menguji biesis dengan
menggunakan uji statistik dan menitikberatkan pagamgungkapan perilaku
variabel penelitian. Teknik analisis data yang dipeakan untuk mengetahui
hubungan korelatif dalam penelitian ini yaitu tdkanalisis jalur gath analysis
Analisis jalur digunakan untuk menentukan besarmy@ngaruh variabel
independen X terhadap Y baik secara langsung matigak langsung. Untuk

memenuhi persyaratan digunakannya metode anahbdis, jmaka sekurang-
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kurangnya data yang diperoleh adalah data inteBalbm penelitian ini penulis

mengemukakan hipotesis sebagai berikut :

1.

Pengaruh bauran pemasaran jasa yaitu progu&d(c) terhadap proses
keputusan menggunakan jasa transportasi bis PO.deW&r jurusan
Tasikmalaya-Kampung Rambutan Jakarta.

Pengaruh bauran pemasaran jasa yaitu hargz) terhadap proses keputusan
menggunakan jasa transportasi bis PO. Merdeka gnruBasikmalaya-
Kampung Rambutan Jakarta.

Pengaruh bauran pemasaran jasa yaitu lokalsicd terhadap proses
keputusan menggunakan jasa transportasi bis PO.deW&r jurusan
Tasikmalaya- Kampung Rambutan Jakarta.

Pengaruh bauran pemasaran jasa yaitu prorposimptior) terhadap proses
keputusan menggunakan jasa transportasi bis PO.deW&r jurusan
Tasikmalaya- Kampung Rambutan Jakarta.

Pengaruh bauran pemasaran jasa yaitu orgeppl(g terhadap proses
keputusan menggunakan jasa transportasi bis PO.deW&r jurusan
Tasikmalaya- Kampung Rambutan Jakarta.

Pengaruh bauran pemasaran jasa yaitu prosexes$ terhadap proses
keputusan menggunakan jasa transportasi bis PO.deW&r jurusan
Tasikmalaya- Kampung Rambutan Jakarta.

Pengaruh bauran pemasaran jasa yaitu bukti fiiksical evidengeterhadap
proses keputusan menggunakan jasa transportastisMerdeka jurusan

Tasikmalaya- Kampung Rambutan Jakarta.
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8. Pengaruh bauran pemasaran jasa ypitoduct, price, place, promotion,
people, process dan physical evidenceterhadap proses keputusan
menggunakan jasa transportasi bis PO. Merdeka ganruBasikmalaya-
Kampung Rambutan Jakarta.

Struktur hubungan antara X dan Y diuji melalui lam jalur (ath
analysig dengan hipotesis berbunyi “bauran pemasararbggengaruh terhadap
proses keputusan menggunakan jasa”.

Pengaruh secara simultan menunjukkan bahwa baueamagaran jasa (X)

berpengaruh langsung terhadap proses keputusangorai@n jasa, sedangkan

pengaruh secara parsial menunjukkan bahwa baurangagan jasa yang terdiri
dari dimensiproduct(X1), price (X2), place(X3), promotion(X4), people(X5),
process(X6), danphysical evidencéX7) masing-masing berpengaruh langsung
dan tidak langsung terhadap proses keputusan meakau jasa.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-lamgledoagai berikut:

1. Menggambar struktur jalur hipotesis

Gambar 3.1
Diagram Jalur Hipotesis

Keterangan:
X : Bauran Pemasaran Jasa

Y : Proses Keputusan Menggunakan Jasa

Dian Abriani, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



¢ : Epsilon (variabel lain)

99

Struktur hubungan di atas menunjukkan bahwa bapeanasaran jasa

berpengaruh terhadap keputusan menggunakan jalsan 88 terdapat faktor-

faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara Xr@bapemasaran jasa) dan Y

(proses keputusan menggunakan jasa) yaitu varigsedlu dan dilambangkan

dengare namun pada penelitian ini variabel tersebut tidaleithatikan.

2. Selanjutnya diagram hipotesis di atas diterjemah@malam beberapa sub

hipotesis yang menyatakan pengaruh sub variab&pemten yang paling

dominan terhadap variabel dependen. Lebih jelasigpat dilihat pada

Gambar 3.2 berikut:

W/

Gambar 3.2
Diagram Jalur Sub Struktur Hipotesis

Keterangan Gambar 3.4 :

X1 = Produk Produc)
X2 = Harga Price)
X3 = LokasiPlace
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Xa = Promosi Promotior)

Xs = Orang Peoplg

Xe = ProsegProces}

X7 = Bukti Fisik (Physical evidenge

€ = Epsilon (Variabel sisa)

3. Menghitung Matriks korelasi antar variabel bebas :

¥ = PpaX g+ PpoX2 + PpeX3 + PygX4 + PpyeX5 + PpeX6 + Py X7 + &1

100

/ X1 X2 X3 X4 X6 X \
1 rX1X2 rX3x1 rX4x rXex1 rX7X1
1 rX3X2 rX4x2 rX6XxX2 IX7X2
R = 1 rX4x3 rX6x3 rX7X3
1 rXex4 FX4
rX6X5 IX7X5
1 rX7X6

\_

4. ldentifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi :

t

X1 X2 X3 X4 X6 X7
K Cl1 Ci2 C13 Cl4 C15 C1.6 C1.7 \
Cc22 C23 L2 C25 C2.6 c2.7
R1' = C3.3 C3.4 C3.5 C3.6 C3.7

Dian Abriani, 2012
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5. Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7

s N ~

PYX1 /C-l.l Cil2 Cl13 Ci1415 Ci6 G \ ryxi

PYX2 Cl2 Cl1l3 Ci1415 cCie &G nyXxXe

PYX3 Cl3 Ci14 Cl5 Cl.65;, ry|jx3
PYX4 | = Cl4 Cl5 Cl1.&- ryx4

PYX5 Cl5 Cl16 ¢ ryYxs
PYX6 Cle ¢ 'YX6
PYX7 1L ryXx7

. J K / - 4

6. Hitung RY (X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7) yaitu koefisien yanmenyatakan
determinasi total X1, X2, X3, X4, X5, X6,X7 terhgdaY dengan

menggunakan rumus :

r.YX 11

RY (X1, ... X7) = [Pty - Prcas]

I’YX1.7
7. Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsunigsétiap variabel.

a. Pengaruh (%) terhadap Y

Pengaruh langsung k. Prxa
Pengaruh tidak langsung melaluifX = Rix1. Ixe. x2- Prx2
Pengaruh tidak langsung melakui)X =Rx1. Ixa - x3+ Prxa
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = Rx1 - Ix1 x4 - Prxa
Pengaruh tidak langsung melaluisfX =Rx1.Ix1.x5- Prxs
Pengaruh tidak langsung melaluigfX =Rx1 . Ix1-x6 - Rexs
Pengaruh tidak langsung melaluiz{X =Rxi .M .x7.Rxz +

Pengaruh total (¥ terhadap Y T i

Dian Abriani, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu




b. Pengaruh () terhadap Y

Pengaruh langsung

Pengaruh tidak langsung melalui (X1)
Pengaruh tidak langsung melalui (X3)
Pengaruh tidak langsung melalui (X4)
Pengaruh tidak langsung melalui (X5)
Pengaruh tidak langsung melalui (X6)
Pengaruh tidak langsung melalui (X7)

Pengaruh total (¥ terhadap Y

c. Pengaruh (>g) terhadap Y

Pengaruh langsung

Pengaruh tidak langsung melalui X
Pengaruh tidak langsung melaluix}X
Pengaruh tidak langsung melaluigfX
Pengaruh tidak langsung melaluisfX
Pengaruh tidak langsung melaluigfX
Pengaruh tidak langsung melaluizfX

Pengaruh total (3 terhadap Y

d. Pengaruh (X)) terhadap Y
Pengaruh langsung

Pengaruh tidak langsung melalui X
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=B . Prx2

&P 1x1 . x1- Prxa
P 1x1. x3- Prxa
P 1x1. xa. Prxa
2. Ix1 . xs5. Prxs
&P <1 x6- Prxe

&P Ix1 . x7- Prx7z +

8. Prxs
= Rexs. Ix1.x1- Prx2
= Rexs. Ixz . x2 - Prxa
=Rx3 . 1xa - Rrxa
=Rx3 . kixs. Rxs
=Rxs . Ix1 - x6 - Prxs

= Rx3 . Ixt.x7 . Rex7 +

T8 . Prxa

= Rxa. Ix1. x1- Prxa
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Pengaruh tidak langsung melaluixfX = Rxa. Ix1x2 - Rxe
Pengaruh tidak langsung melaluisfX =Rxa . Ix1.x3 - Prxa
Pengaruh tidak langsung melaluisfX =Rxa . Ix1.xs5- Prxs
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = Rxa . Ix1.x6- Prxs
Pengaruh tidak langsung melaluiz{X =Rxa . Ix1.x7 - Prxz +

Pengaruh total (¥ terhadap Y iy

e. Pengaruh (%) terhadap Y

Pengaruh langsung 8 . Prxs
Pengaruh tidak langsung melalui X = Rxs . Ixa.xa - Prxa
Pengaruh tidak langsung melaluifX = Rixs. Ix1.x2 - Rrx2
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = Rixs . Ix1.x3 - Prx3
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = Rxs . Ix1.x4 - Prxa
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = Rxs . Ix1.x6 - Prxs
Pengaruh tidak langsung melaluizfX =Rxs . 1 x7 . Prx7 +

Pengaruh total (¥ terhadap Y ... N/

f. Pengaruh (X) terhadap Y

Pengaruh langsung R . Prxs

Pengaruh tidak langsung melalui X = Rxe. Ix1. x1- Prxa
Pengaruh tidak langsung melaluixfX = Rxe- Ix1 - x2 - Prx2
Pengaruh tidak langsung melaluisfX =Rxe - Ix1.x3 - Prxa
Pengaruh tidak langsung melaluigfX =Rxe - Ix1 - x4 - Prxa
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Pengaruh tidak langsung melaluisfX =Rxe . Ix1 - x5 - Rexs

Pengaruh tidak langsung melaluiz{X =Rxe - Ix1.x7 - Rex7 +

Pengaruh total (§ terhadap Y T i

g. Pengaruh (%) terhadap Y

Pengaruh langsung 2. Prxz
Pengaruh tidak langsung melalui X = Rx7. Ixe. x1+- Prxa
Pengaruh tidak langsung melaluixfX = Rix7. Ix1 - x2.« Prx2
Pengaruh tidak langsung melaluisfX =Rx7 . Ixt.xs - Prxa
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = Rx7 . Ix1 - x4 - Prxa
Pengaruh tidak langsung melaluisfX =Rx7.Ix1.x5 . Rexs
Pengaruh tidak langsung melaluigfX =Rx7 .11 .x6 . Rrxg +

Pengaruh total (¥ terhadap Y S .. .. % .

8. Menghitung pengaruh variabel lai) flengan rumus sebagai berikut:

yP= /1~ R2y(x1, X2, X3 X4, X5, X6, X7)
Pengujian secara keseluruhan dengan uji F
a. Rumusan hipotesis operasional

Ho:P.,, =P

X2Xj X2Xj

HI : I:)x2xj 7 I:)><2xj;

i Z ]

Statistik uji yang digunakan ialah :
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k
(n_ k_l)z PyX1234567
— i=1

F= K
k- z Pyx 1234567
i=1

Keterangan :
n = Banyaknya responden
k = Banyaknya variabel bebas
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydrggukan menurut
Sugiyono (2008: 188) ialah:
Jika Fhiwng> Fiaber maka Ho ditolak artinya X berpengaruh terhadap Y

Jika Fhiwng < Fable maka Ho ditolak artinya X tidak berpengaruh teldmyY

9. Pengujian secara individual dengan uiji t
Tolak Ho jika t hitungz t (mendekati 100%) (n-k-1)

Terima Ho jika t hitung < fnendekati 100%) (n-k-1)

Dimana :
t = R(Xi ~ R(Xj
(1— R?y(XL, X2, X3, x4, X5, X6, x7))(CIi +C; + Cij)
(n-k=1)

Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan uihipktesis yang
diajukan menurut Sugiyono (2008: 185) yaitu:
Jika thiung > trabes maka Ho ditolak artinya X berpengaruh terhadap Y

Jika thiung < ttabes Maka Ho diterima artinya X tidak berpengaruhaedp Y
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Penafsiran terhadap besarnya koefisisen korelagpedeman pada
penggolongan koefisisen yang dikemukakan oleh Ratu2008: 136), dapat

dilihat pada Tabel 3.4 yang sudah dipaparkan sebrela.
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